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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
Ba B Be
-
R Ta T Te
(@]
- Sa § es (dengan titik di atas)

Vi



Jim J Je

Ha h ha (dengan titik di
bawah)

Kha Kh ka dan ha

Dal d De

Zal 7 Zet (dengan titik di

atas)

Ra r er

Zai VA zet

Sin S es

Syin sy es dan ye

Sad S es (dengan titik di
bawah)

Dad d de (dengan titik di
bawah)

Ta t te (dengan titik di
bawah)

Za z zet (dengan titik d

bawah)

Vi




"ain ) koma terbalik (di atas)
C
. Gain g ge
C
b Fa f ef
B Qaf q Ki
5 Kaf K ka
J Lam I el
Mim m em
¢
o Nun n en
Wau w we
I
A Ha h ha
. Hamzah ‘ apostrof
< Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
- Fathah a a
o Kasrah [ [
> Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf
sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
s Fathah dan ya ai adanu
j Fathah dan au adanu
wau
Contoh:

- X kataba



- = faala

-k suila

- G5 kaifa

- J$  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
... | Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
o Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
“; Dammah dan wau 0 u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala

- rama
- 8 qila

- J;jv yaqilu



D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- JUbYI &% raudah al-atfal/raudahtul atfal

3ot Ao S _ —
- &l &5ua))  al-madinah al-munawwarah/al-madinatul

munawwarah

o sl talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J%  nazzala

A al-birr
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F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di

depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:

J= ar-rajulu
- ;Ld\ al-galamu
- :,MMJ\ asy-syamsu
9y aljalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:

1,8

- 426 ta’khuzu
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-,

- Ix>  syai'un
- %3 an-nau’u

inna

1
C e

\o—

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:
- 05 4 & :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- Bl 3 BEE A a2y Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
Contoh:
- J-J\&“ u) :& Jad Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/

Alhamdu lillahi rabbil “alamin
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- (""'JM UA’*)\ Ar-rahmanir  rahim/Ar-rahman  ar-
rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- ) S3as Allaghu gafiirun rahim

- Ra YA Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.
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MOTTO
”Jangan Pernah Bosan Berbuat Baik ! dan Ingat yang
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pass”’

-Rachelvennya-
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ABSTRAK

Dalam dunia transaksi bisnis, Islam menekankan pentingnya kejujuran
dan keterbukaan informasi bagi semua pihak yang terlibat, termasuk
produsen, pemasar, dan pengiklan. Namun, dalam praktik pemasaran modern,
terutama melalui endorsement di media sosial, sering ditemukan unsur gharar
(ketidakpastian atau penipuan), di mana produk dipromosikan dengan klaim
yang tidak didukung oleh fakta ilmiah. Salah satu fenomena yang menjadi
perhatian adalah promosi produk skincare dengan testimoni berlebihan yang
dapat menyesatkan konsumen. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha
memahami larangan gharar dalam hadis dan relevansinya terhadap praktik
endorsement dalam jual beli produk skincare.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
hadis. Hadis yang digunakan adalah riwayat Imam Muslim mengenai
larangan gharar dalam transaksi jual beli. Dalam menganalisis hadis ini,
penelitian mengacu pada metode pemahaman Yusuf Al-Qardhawi yang
mencakup pemahaman sesuai dengan Al-Qur’an, pengumpulan hadis setema,
serta analisis latar belakang dan konteks hadis. Selain itu, penelitian ini
menelaah  kesahihan sanad dan matan hadis untuk memastikan
keotentikannya dalam menghindari praktik transaksi yang merugikan.

Adapun hasil penelitian adalah; 1) hadis larangan gharar jika ditinjau
menggunakan pemahaman hadis Yusuf al-Qardawi menghasilkan
kesimpulan bahwa yang tetap dari hadis tersebut adalah larangan adanya
segala bentuk yang menipu, baik itu tersurat maupun tersirat. Hal tersebut
setelah melakukan berbagai integrasi teks dengan teks yang lain; 2) hadis
larangan gharar memiliki relevansi dengan praktik endorsment skincare
karena praktik tersebut banyak digunakan untuk membingkai skincare abal-
abal agar terlihat sebagai sebuah yang nyata hasilnya. Selain itu, hal ini juga
didukung oleh overclaim yang diberikan oleh endorser untuk
mempromosikan skincare yang tidak sesuai kandungannya dengan aslinya.

Kata kunci : gharar, endorsement, iklan.
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ABSTRACT

In the world of business transactions, Islam emphasizes the
importance of honesty and transparency for all parties involved, including
producers, marketers, and advertisers. However, in modern marketing
practices, especially through endorsements on social media, elements of
gharar (uncertainty or deception) are often found, where products are
promoted with claims that lack scientific evidence. One concerning
phenomenon is the promotion of skincare products with exaggerated
testimonials that can mislead consumers. Therefore, this study aims to
understand the prohibition of gharar in hadith and its relevance to
endorsement practices in the sale of skincare products.

This study uses a qualitative method with a hadith study approach.
The hadith analyzed is narrated by Imam Muslim regarding the prohibition of
gharar (uncertainty or deception) in business transactions. To examine this
hadith, the study follows Yusuf Al-Qardhawi’s method, which includes
understanding it in line with the Qur'an, collecting related hadiths, and
analyzing its background and context. Additionally, this research reviews the
authenticity of the hadith’s sanad (chain of narration) and matan (content) to
ensure its reliability in preventing harmful transaction practices.

The research findings show that the hadith on the prohibition of
gharar strongly warns against non-transparent business practices, including
skincare product endorsements. Using Yusuf Al-Qardhawi’s method, the
study found that this hadith remains relevant in the modern context as it
upholds the principle of honesty in transactions. Therefore, endorsements
should provide accurate information to prevent consumer harm and align with
Islamic values.

Keywords: gharar, endorsement, advertisement.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana suatu agama, Islam memberi anjuran ibadah yang memiliki sifat
horizontal yaitu ibadah yang dilakukan atas dasar penciptaan hubungan yang terjadi pada
hubungan sosial termasuk dalam aspek politik dan ekonomi. Dari beberapa kegiatan
ekonomi yang terjadi secara berkala dalam masyarakat ialah jual beli. alam perspektif
Islam, jual beli termasuk dalam kategori muamalah. Secara umum, muamalah dapat
diartikan sebagai aturan yang ditetapkan oleh Allah untuk mengatur hubungan manusia
dalam urusan duniawi. Sementara itu, dalam arti yang lebih spesifik, muamalah merujuk
pada aturan-aturan Allah yang mengatur interaksi antar manusia dalam hal memperoleh
dan mengelola harta benda.! Jual beli dapat dilihat sebagai satu hal yang sangat
diperbolehkan dengan syarat selama dilakukan dengan benar dan sesuai dengan tuntutan
ajaran agama Islam.

Jual beli adalah aktivitas atau transaksi yang sudah diatur dalam ajaran Islam
dan memiliki hukum yang jelas. Hukum jual beli adalah boleh, bahkan dianggap sebagai
bentuk ibadah.? Salah satu dasar hukum yang membolehkannya terdapat dalam Al-Qur'an

Surah An-Nisa Ayat 29 yang menyebutkan :
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Artinya : ”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”

Menurut Wahbah Az-Zuhaili ayat tersebut ditafsirkan sebagai larangan
mengambil harta milik orang lain dengan cara-cara yang tidak sesuai syariat, seperti
melalui transaksi jual beli yang haram, praktik riba, perjudian, perampasan, atau
penipuan. Sebaliknya, diperbolehkan mengambil harta orang lain melalui perdagangan

1 Hendi Suhendi, “Figh Muamalah: Membahas Ekonomi Islam,” Cet. I. Jakarta: Raja Garfindo
Persada, 2002, 1.
2 Suhendi, 1



yang didasarkan pada kerelaan dan keikhlasan kedua belah pihak, serta tetap berada
dalam batasan yang ditentukan oleh syariat.® Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa
mencari penghasilan diperbolehkan dengan cara jual beli dengan dasar saling ridho atau
suka sama suka tanpa adanya unsur paksaan.

Era globalisasi yang terus berkembang saat ini semakin memberi peluang yang
begitu mudah bagi masyarakat dalam melakukan berbagai macam kegiatan. Keberadaan
teknologi yang canggih menjadikan kegiatan ekonomi juga dipermudah dengan muncul
transaksi jual beli di sosial media atau lebih sering disebut dengan onlineshop. Persaingan
bisnis antar pemilik usaha atau onlineshop pada zaman sekarang semakin ketat dan terus
terjadi dalam bisnis mereka. Untuk menghadapi persaingan-persaingan yang terjadi
seorang pebisnis dituntut untuk mampu mempertahankan usaha mereka serta
melaksanakan langkah-langkah cepat dan akurat hal ini penting untuk menghadapi
dinamika ekosistem bisnis yang terus berubah dan penuh ketidakpastian. Selain itu
pebisnis perlu memahami perilaku konsumen yang cenderung berubah akibat berbagai
faktor yang memengaruhi keputusan mereka dalam melakukan pembelian.

Untuk menarik minat konsumen tidak sedikit para pebisnis melakukan teknik
pemasaran sebagai bentuk upaya dalam meningkatkan nilai jual pada bisnis mereka. Para
pelaku usaha berlomba-lomba melakukan berbagai macam iklan atau promosi yang
menarik dan dengan berbagai kreatifitas mereka. Iklan atau promosi mempunyai peran
penting dalam memperkenalkan suatu produk, baik produk itu berupa barang, program
maupun sekedar untuk memperlihatkan keberadaan suatu institusi.* Banyak cara yang
dilakukan para pelaku usaha untuk mempromosikan produk-produk dagangannya di
media sosial salah satu yang paling menarik dan sedang marak digunakan adalah
pemasaran melalui endorsement. Bagi perusahaan, e-marketing menyajikan banyak
manfaat mulai dari memperbesar jangkauan pasar, berpotensi menemukan konsumen di
berbagai penjuru dunia hingga meningkatkan citra merek bagi perusahaan. Sementara itu
bagi pelanggan, e-marketing memungkinkan transaksi penjualan produk atau layanan

tanpa perlu bertemu langsung di mana pelanggan dapat mencari berbagai produk atau

3 Taufiq Taufig, “MEMAKAN HARTA SECARA BATIL (Perspektif Surat An-Nisa: 29 dan At-Taubah:
34),” JURIS (Jurnal limiah Syariah) 17, no. 2 (2018): 249.
4 Mahmudi Bin Syamsul Arifin, “Endorsement dalam perspektif Islam,” Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya, 2018, 2.
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layanan yang sesuai dengan pilihan mereka dengan mudah tanpa harus menghabiskan
waktu berkeliling ke berbagai toko (offline shop).®

Strategi endorsement merupakan strategi komunikasi pemasaran yang
memanfaatkan tokoh-tokoh terkenal seperti artis, fashion blogger, fashion stylish, dan
lain-lain sebagai alat bantu serta dukungan untuk menarik perhatian masyarakat terhadap
produk yang ditawarkan di media sosial yang digunakan.® Menurut Martin Roll,
endorsement merupakan salah satu bentuk komunikasi merek, di mana seorang selebriti berperan
sebagai juru bicara yang mendukung merek dengan memanfaatkan popularitas, kepribadian, dan
status sosial yang dimilikinya.” Ditinjau dari perseprktif bisnis pada suatu perusahaan
endorsement merupakan salah satu bentuk strategi pemasaran yang efektif dengan
menggunakan seseorang yang disebut sebagai endorser untuk mempengaruhi persepsi
individu atau suatu layanan.t Penggunaan artis atau influencer dalam berbagai macam
media sosial adalah untuk memberikan pengaruh terhadap suatu produk agar produk
tersebut dapat dikenal oleh lebih banyak orang. Ini merupakan kegiatan jual beli dengan
cara sewa menyewa dimana melibatkan kedua belah pihak, yaitu si pemilik usaha atau
onlineshop dan endorser atau selebritas yang nantinya akan mempromosikan produk dari
si pemilik usaha tersebut.®

Kegiatan promosi dengan bentuk endorsement ini telah banyak dilakukan oleh
pelaku usaha dan toko online. Hal ini terbukti dari banyaknya iklan yang menunjukkan
selebritas terkenal sedang mempromosikan produk dari toko online. Mereka tidak hanya
mempublikasikannya di platform toko online saja, tetapi juga di akun pribadi mereka.
Bahkan, tidak sedikit di antara mereka yang saat menjelaskan produk justru melebih-
lebihkan kriteria barang tersebut sehingga penjelasan yang diberikan tidak sesuai dengan
kondisi sebenarnya. Ini bisa merugikan konsumen tentang barang yang dibeli dan
menyebabkan kekecewaan karena telah mempercayai penjelasan dari endorser tersebut.
Meskipun demikian, endorsement ini sebagai alat pemasaran sangat diterima dan

diterapkan dengan baik di era globalisasi ini, dan juga membantu pengusaha dalam

> Rodame Monitorir Napitupulu, “Pandangan Islam Terhadap Jual Beli Online,” At-Tijaroh: Jurnal
lImu Manajemen dan Bisnis Islam 1, no. 2 (2015): 122-40.

6 Arifin, “Endorsement dalam perspektif Islam,” 2.

7 D Saporso & Lestari, “Peranan Endorser terhadap Brand Image dari Sudut Pandang Konsumen,”
Jurnal llmiah Manajemen Bisnis 9, no. 3 (2009): 162.

8 Pratama Aurellia Dewi Anggita dan Leonard Adrie Manafe, “Endorsement Sebagai Strategi
Pemasaran Ditinjau Dari Etika Bisnis Pada PT Murbey Pasti Sukses,” Entrepreneur: Jurnal Bisnis
Manajemen Dan Kewirausahaan 2, no. 2 (2021): 295.

% Enceng lip Syaripudin dan Tiara Laili Ahad, “Analisis Hukum Islam tentang Akad Endorsement,”
Jurnal Hukum Ekonomi Syariah (JHESY) 1, no. 1 (2022): 82-92.

4



mengembangkan karir mereka. Pemasaran modern memerlukan lebih dari sekadar
pengembangan produk yang bagus, harga yang menarik, dan ketersediaan untuk
konsumen. Endorsement umumnya berasal dari artis atau selebritis terkenal. Islam
menekankan bahwa perempuan yang mempromosikan produk harus menutup aurat serta
mengikuti etika syariah sesuai dengan Etika Periklanan Indonesia (EP1).%

Berdasarkan kaca mata penulis, melihat jasa endorsement sekarang marak
dilakukan dalam proses penjualan skincare oleh para pemilik usaha. Para penggerak
usaha tentu memiliki sistem pemasaran masing-masing dengan berbagai endorser. Saat
ini produk skincare disajikan dengan iklan yang dibuat sebagus mungkin dan dijelaskan
secara terperinci. Sajian iklan ini sering dijumpai dalam postingan konten instagram dan
tiktok yang berbentuk foto atau video. Dalam sebuah foto yang diunggah oleh endorser
akan disertakan caption (keterangan) mengenai produk yang diiklankan, begitu juga
didalam sebuah video pelaku endorser akan memberikan keterangannya dalam bentuk
narasi yang disampaikan berdurasi kurang atau lebih dari satu menit. Video atau foto yang
diunggah oleh endorser berisi tentang informasi mengenai bahan aktif yang terkandung,
tata cara pemakaian agar mendapatkan hasil yang diinginkan hingga proses pembuatan
produk tersebut. Keterangan yang disampaikan oleh endorser ini dilakukan dengan
didasari perjanjian yang disepakati oleh kedua belah pihak yakni pelaku usaha dengan
seorang endorser. Terkait dengan kesepakatan, perjanjian, kontrak, atau transaksi pada
endorsement ini hanya dilakukan secara online saja (digital). Biasanya dilaksanakan
melalui personal chat atau pun group chat dengan handphone ataupun gadget sebagai
media perantaranya.!’ Konsumen atau pembeli menentukan pilihannya bergantung
dengan informasi yang disampaikan melalui endorser. Bahkan untuk menarik perhatian
para pembeli, bahan-bahan yang tidak terkandung dalam produk skincare yang
diiklankan tersebut sering disebutkan dalam keterangan yang disampaikan para endorser.
Menjadikan para konsumen yang merasa tertipu dengan informasi yang telah mereka
terima tetapi tidak sesuai dengan produk yang mereka dapat.

Perilaku tidak jujur yang dilakukan para pelaku usaha dapat menyebabkan
kerugian terhadap konsumen. Kegiatan jual beli juga perlu adanya saling suka dan ridho

satu sama lain antar pembeli dan penjual. Terkait dengan sudut pandang Islam mengenai

10 Rachmat Rizqy Kurniawan, “Endorsement Dalam Perspektif Figh Kontemporer” (Center for
Open Science, 2023).
11 Shofia Nurul Husna, “Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Praktik Endorsement Skincare di
Banda Aceh (Kajian terhadap keberadaan unsur Gharar),” 2021, 72.
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perdagangan daring yang kini telah menjadi hal yang sangat umum, oleh karena itu rukun
dan syarat yang harus dipenuhi dalam jual beli online perlu diketahui keabsahannya agar
transaksi yang dilakukan dapat dianggap sah oleh syara’. Terdapat beberapa pandangan
yang berbeda mengenai rukun jual beli, menurut jumhur ulama’ dan para ulama
Hanafiyah. Rukun jual beli menurut jumhur ulama’ berpendapat bahwa rukun jual beli
terdiri dari empat, yaitu: Orang yang bertransaksi atau al-muta’aqidain (penjual dan
pembeli), Sigat (lafal ijab dan gabul), Ma qud ‘alaih (barang yang diperdagangkan), dan
Nilai tukar untuk barang. Sementara itu, ulama Hanafiyah berpendapat bahwa rukun jual
beli hanya satu, yaitu ijab (ungkapan membeli dari pembeli) dan gabul (ungkapan menjual
dari penjual). Ulama Hanafiyah menekankan bahwa orang yang bertransaksi, barang yang
diperdagangkan, dan nilai tukar barang termasuk dalam syarat-syarat jual beli, bukan
rukun jual beli.*?

Dilihat dari kaca mata islam proses jual beli telah dilakukan dari zaman dahulu
dengan berbagi ketentuan adapun hadis yang membahas tentang pelarangan penipuan

dalam jual beli ialah sebagai berikut:

20 g0-4
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13 //.c o, o~ . a//e o, o ~
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Artinya : Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah telah
menceritakan kepada kami Abdullah bin Idris dan Yahya bin Sa'id serta Abu Usamah
dari Ubaidillah .Dan diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepadaku Zuhair
bin Harb sedangkan lafazh darinya, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id
dari" Ubaidillah telah menceritakan kepadaku Abu Az Zinad darvi Al A'raj dari Abu
Hurairah dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melarang jual beli
dengan cara hashah (yaitu: jual beli dengan melempar kerikil) dan cara lain yang

mengandung unsur penipuan. (HR. Muslim 1513)

12 Achmad Zurohman dan Eka Rahayu, “Jual Beli Online Dalam Perspektif Islam,” Igtishodiyah:
Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam 5, no. 1 (2019): 25.
13 Muslim bin Al-Hajjaj, “Shahih Muslim”, Dar lhya Al-Turats Al- Arabiyy(1334 H), Edisi Pertama,
jilid 3 him. 1154
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Berdasarkan problem di atas, perlu adanya penelitian yang mengkaji hadis
larangan gharar terhadap parktik endorsement yang berlaku saat ini untuk menemukan
makna tekstual dan kontekstual yang dicari pada teks hadis tersebut. Tujuan penulis
mengungkap secara signifikan pemahaman hadis tentang makna yang ingin disampaikan
Nabi Muhammad SAW. Untuk mencapai pemahaman tersebut, perlu dipahami asbab al-
wurud (alasan-alasan timbulnya hadis), struktur kebahasaan, kedudukan Nabi pada saat
meriwayatkan waktu itu, dan cara menghubungkan makna hadis masa lalu dengan
konteks saat ini. Hal ini agar kita dapat menangkap makna hadis dengan baik tanpa

kehilangan relevansinya dalam konteks dinamis saat ini.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana memahami hadis mengenai larangan gharar dengan menggunakan
metode Yusuf Qardhawi?

2. Bagaimana relevansi hadis larangan gharar terhadap fenomena endorsement

penjualan skincare di era sekarang?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian yang ditulis tujuan yang ingin dicapai penulis pada
penelitian ini untuk memberi jawaban pada rumusan masalah di atas, yaitu:

1. Untuk mengetahui pemahaman hadis larangan gharar menggunakan metode Yusuf
Qardhawi.

2. Untuk mengetahui relevansi konsep endorsement yang sering digunakan dari
pemahaman hadis larangan gharar .

Beberapa manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Diharapkan dengan penelitian ini dapat membantu memperluas penelitian-
penelitian hadis khusunya penelitian Ma’anil Hadis dan mampu menjadi bagian
dari referensi bagi telaah Ma’anil hadis yang lain.

2. Dengan tulisan ini diharapkan dapat menjadi edukasi tambahan bagi masyarakat
pebisnis terhadap pengaplikasian iklan suatu produk penjualan mereka di platform-
platform online atau sosial media yang mereka gunakan, serta memahami

bagaimana konsep endorsement tersebut ditinjau dari pemahaman suatu hadis.



D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah penjelasan singkat mengenai hasil-hasil penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan permasalahn serupa yang bertujuan untuk
menjelaskan posisi dan kontribusi peneliti dalam penelitian yang dilakukan.* Pada
penelitian ini penulis mengaitkan dengan data-data yang sudah ada sebagai referensi.
Tinjaun pustaka yang digunakan dalam penelitian ini adalah diantaranya :

Skripsi yang ditulis oleh Danang Enggar Tiasto mahasiswa IAIN METRO
Lampung Program Studi Hukum Ekonomi Syari’ah Fakultas Syari’ah tahun 2020 yang
berjudul ”Endorsement Sebagai Alat Pemasaran Melalui Media Sosial Dalam Perspektif
Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus Pelaku Endorsment di IAIN Metro)”. Penelitian
ini berfokus pada analisis praktik endorsement yang dilakukan oleh selebgram mahasiswa
IAIN Metro yang masih berprilaku tidak jujur dalam melakukan promosi di media sosial
miliknya.

Skripsi yang ditulis oleh Pratiwi Budi Utami mahasiswa Universitas Negri
Sultan Ageng Tirtayasa Program Studi IImu Komunikasi pada Konsentrasi lImu Humas
yang berjudul ”Straregi Komunikasi Pemasaran Melalui Endorsement Pada Onlineshop
di Indonesia (Studi Deskriptif pada Onlineshop I Wear Banana, Alf’s Stuff dan
Chickhorse)”. Penulis pada skripsi ini berfokus pada pelaksanaan strategi komunikasi
pemasaran endorsement pemilik media yang digunakan pada onlineshop di Indonesia
dengan menggunakan media sosial sebagai media peneyebarannya.®

Artikel dalam jurnal yang ditulis oleh Riadhus Shilihin mahasiswa Prodi Hukum
Ekonomi Syari’ah Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang
berjudul “Tinjauan Figh Mu’amalah Terhadap Praktik Endorsement Skincare Di Banda
Aceh”. Pada jurnal ini penulis membahas tentang banyaknya selebgram Banda Aceh yang
sudah melakukan praktik endorsement. Dan disamping penerimaan kegiatan endorsement
itu ternyata terdapat unsur gharar dalam menjalankannya serta menyertakan konteks pada
kegiatan perekonomian tidak hanya berfokus pada hasil namun ditinjau juga dari segi
keberkahan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui praktik endorsement skincare di
Banda Aceh serta untuk meneliti tentang perlindungan hukum para pihak pada praktik

endorsement skincare di Banda Aceh serta untuk melakukan analisa tinjauan Figh

1 Inayah Rohmaniyah dan Zuhri, Ali Imron, Indal Abror, Dian Nur Anna, Siti Kurnia, Widiastuti
and Lathif Rifa’i, “PEDOMAN PENULISAN PROPOSAL DAN SKRIPSI (Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)” (2021): 56.

15 PRATIWI BUDI UTAMI, “Strategi Komunikasi Pemasaran Melalui Endorsement pada Online
Shop di Indonesia (Studi Deskriptif pada Onlineshop | Wear Banana, Alf* S Stuff Dan Chickhorse),” 2014.
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Muamalah mengenai keberadaan unsur gharar terhadap praktik endorsment skincare di
Banda Aceh.'®

Artikel dalam jurnal resmi yang ditulis oleh Enceng lip Syaripudin dan Tiara
Laili Ahad, mereka ialah mahasiswa STAI AL-MUSADDADIYAH yang berjudul
”Analisis Hukum Islam Tentang Akad Endosrsement”. Pada penelitian ini penulis
membahas bagaimana praktik akad endorsement dalam hukum agama Islam dan
bagaimana tata cara berlakunya endorsement ditinjau dari hukum Islam. Penelitian ini
fokus memberikan pengetahuan dalam menjalankan endorsement serta sistem kerjanya
menurut hukum Islam yang berlaku.*’

Artikel dalam jurnal yang ditulis oleh Husain Insawan seorang mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Kendari dengan judul Al-ljarah dalam
Perspektif Hadis Kajian Hadis dengan Metode Maudhu ’iy”. Penelitian ini berfokus dalam
menemuka konsepsi ijarah dalam perspektif hadis. Serta didalam penelitian ini juga
membahas kualitas suatu hadis dengan menggunakan metode Takhrij al-Hadis bi al-Fazh
dan Takhrij al Hadis bi al-Maudhu’iy mengenai bahasan hadis ijarah, penelitian ini
mengidentifikasi sejumlah hadis yang terkait dan mengelompokkannya dalam satu tema
pembahasan. Salah satu hadis yang dianggap representatif di antara hadis-hadis tersebut,
khususnya yang membahas tentang al-ljarah, akan dianalisis secara lebih mendalam dan
terperinci.®

Artikel dalam jurnal Bisnis Manajemen Dan Kewirausahaan yang ditulis oleh
Pratama Aurellia Dewi Amggita dan Leonard A. Manafe mahasiswa program studi
Manajemen Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Mahardhika Surabaya yang berjudul
”Endorsement Sebagai Strategi Pemasaran Ditinjau Dari Etika Bisnis Pada PT. Murbey
Pasti Sukses”. Penelitian ini berfokus pada praktik endorsement yang dilaksanakan oleh
PT Murbey Pasti Sukses endorser menggunakan instagram melalui dua yaitu artis dan
influencer. Hasil penelitian tersebut melihat indikator yang paling berpengaruh pada
tingkat penjualan yaitu dengan menggunakan promosi endorsement.®

Artikel dalam jurnal [lmiah Ekonomi Islam yang berjudul ”Point of View Islam

Terhadap Fenomena Celebrity Endorsement sebagai Daya Jual Produk di Era Digital”.

6 Husna, “Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Praktik Endorsement Skincare di Banda Aceh
(Kajian terhadap keberadaan unsur Gharar).”

17 Syaripudin dan Ahad, “Analisis Hukum Islam tentang Akad Endorsement.”

18 Husain Insawan, “Al-ljarah dalam Perspektif Hadis; Kajian Hadis dengan Metode Maudhu’iy,” Li
Falah: Jurnal Studi Ekonomi Dan Bisnis Islam 2, no. 1 (2017): 137-54.

1% Anggita dan Manafe, “Endorsement Sebagai Strategi Pemasaran Ditinjau Dari Etika Bisnis Pada
PT Murbey Pasti Sukses.”
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Jurnal ini ditulis oleh Syahrul Amsari, Windu Anggara, Sudirman Suparmin Fakultas
Agama Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Sumatera Utara Medan. Hasil kajian yang terkandung dalam penelitian ini ialah promosi
dan penjualan produk melalui figur publik sebagai celebrity endorsement diperbolehkan
dalam syariat Islam, asalkan produk yang dipromosikan memenuhi kriteria halal, bebas
dari najis, dan asli (original) sesuai dengan ketentuan syariat Islam serta keputusan DSN-
MUI. Selain itu, bagi produsen yang ingin meningkatkan penjualan produknya dengan
memanfaatkan figur publik sebagai endorser di era digital saat ini, disarankan untuk
memilih figur publik yang memiliki sikap ramah, berbicara dengan sopan dan baik,
bersikap lembut, menjaga aurat, tidak memberikan pujian berlebihan (hiperbola) terhadap
produk, tidak menggunakan sumpah dalam promosinya, serta bersikap transparan tanpa
menjelekkan produk lain. Dengan pendekatan ini, diharapkan persaingan usaha dengan
produk serupa dan merek yang berbeda dapat mendukung tercapainya tujuan magasid al-
shariah, sehingga keuntungan yang diperoleh produsen menjadi berkah di dunia dan
akhirat.?

Dari beberapa penelitian diatas penulis memiliki simpulan bahwa belum
mendapati pembahasan yang spesifik mengenai relevansi pemahaman hadis jual beli yang
melibatkan unsur gharar dengan praktik endorsement yang sedang trend dilakukan oleh
pelaku usaha saat ini. Sebagian besar penelitian diatas membahas mengenai praktik
endosrsement yang dilakukan oleh para pelaku usaha dalam kaca mata pandangan Islam
secara umum, beberapa membahas praktik dan strategi endorsement yang berlaku di
onlineshop atau platfrom online lain. Sehingga menjadikan penelitian ini layak untuk
dilakukan secara lebih lanjut karena memiliki kebaruan dalam pembahasan mengenai
praktik endorsement yang dilihat dari perspektif hadis. Peneliti akan menggunakan teori
ma’anil hadis dengan metode yang dibawakan oleh salah satu tokoh hadis kontemporer
yaitu Yusuf Qardhawi.

. Kerangka Teori
Untuk menjawab permasalah-permasalahan yang terdapat dalam penelitian,
perlu menggunankan landasan teori. Penelitian ini menggunakan teori ma’anil hadis

sebagai landasan teorinya. Kajian ilmu ma’anil hadis pada awalnya merupakan salah satu

20 syahrul Amsari, Windu Anggara, dan Sudirman Suparmin, “Point of View Islam Terhadap Fenomena
Celebrity Endorsement sebagai Daya Jual Produk di Era Digital,” Jurnal lImiah Ekonomi Islam 9, no. 2
(2023): 1849-58.
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bagian dari ilmu Balaghah, yakni ilmu yang membahas tentang keadaan penyebutan
bahasa Arab sesuai dengan keberadaan situasi dan keadaan tertentu. Secara istilah, kajian
ilmu ma’anil adalah ilmu yang fokus membahas tentang prinsip metodologi untuk
memahami sebuah hadis agar hadis tersebut dapat dipahami dengan benar isi maupun
kandungannya. Apabila dimaknai lebih dalam, maka kajian ilmu ma’anil adalah ilmu
yang mengkaji dan mempelajari terkait dengan proses pemahaman matan, ragam redaksi,
dan konteks dari sebuah hadis secara komprehensif, baik dari makna tersurat (makna
tekstual) ataupun makna tersirat (makna kontekstual).?

Penelitian kali ini mengangkat pendekatan yang ditawarkan oleh salah satu
tokoh pemikir hadis kontemporer Yusuf Qardhawi. Menurutnya teks saja tidak cukup
untuk memahami hadis, tetapi mengetahui konteks hadis itu perlu. Konteks ini mencakup
bagaimana kondisi sosial budaya dan sosial politik yang ada pada saat itu. Selain
bagaimana, pertanyaan dari mana hadis diturunkan juga penting untuk memahami suatu
hadis.?

Adapun rumusan untuk memahami hadits tersebut yang ditawarkan pada kitab
as-Sunnah an-Nabawiyyah diantaranya ialah

a. Memahami hadis sesuai dengan petunjuk Al-Qur*an

b. Menghimpun hadis yang setema

c. Menggabungkan atau men-tarjih hadis yang bertentangan
Mempertimbangakan latar belakang munculnya hadis dan tujuannya
(asbabul wurud)

Membedakan sarana yang berubah dan sasaran yang tetap
Membedakan ungkapan yang hagiqi dan majazi

Membedakan hal ghaib dan nyata

o« —Hh oo

Memastikan kat-kata dalam hadis %

Pada penilitian ini penulis akan menggunakan beberapa teori yang relevan
dengan konteks hadis yang digunakan. Beberapa teori lainnya tidak penulis gunakan
dalam penelitian ini dikarenakan tidak relevan dengan konteks hadis yang penulis kaji.
Adapun teori yang akan penulis gunakan ialah diantaranya:

a. Memahami hadis sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an

21 H Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis (Amzah, 2022).
22 Abdul Mustagim, “llmu Ma’anil Hadis: Paradigma Interkoneksi Berbagai Teori dan Metode
Memahami Hadis Nabi,” Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2016.
2 Ahmad Sugeng Riady, “Hadits Kontemporer (Suatu Kajian dalam Memahami Hadits Perspektif
Yusuf al-Qardhawi),” Al-Mu’tabar 1, no. 2 (2021): 70.
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b. Menghimpun hadis-hadis setema
c. Mempertimbangkan latar belakang munculnya hadis serta tujuannya
(asbabul wurud)

d. Membedakan sarana yang berubah dan sarana yang tetap

e. Memastikan makna dan konotasi kata-kata yang ada dalam hadis

Dari 8 langkah yang dimiliki oleh Yusuf Qardhawi, lima diantaranya yang
penulis pakai dalam penelitian ini. Beberapa langkah tersebut sudah cukup untuk
menjelaskan hadis yang diteliti oleh penulis. Alasan penulis memilih teori yang
ditawarkan oleh Yusuf Qardhawi ialah karena dirasa cukup menarik digunakan sebagai
bahan analisis dan menjadi sutau kemudahan bagi peneliti dalam mengkaji hadis terkait
dikarenakan Yusuf Qardhawi memberikan penjelasan detail tentang hadis dan

penerapannya secara modern untuk mengkaji isu-isu kontemporer.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini penulis akan menggunakan penelitian secara kualitatif, yang
dimana proses penelitian dan pemahaman berkaitan dengan aspek kualitas, nilai atau
makna yang terdapat dibalik fakta. Pada peneilitian ini menggunakan pendekatan
kepustakaan (library Research) yakni dengan mengolah data dari berbagai literatur
tertulis baik berupa jurnal, artikel atau buku dan kitab, maupun karya tulis seseorang
lainnya yang memiliki keterkaitan tema pada penelitian yang akan dilakukan ini.?*
Pendekatan pada penelitian ini fokus pada teori pemikiran tokoh. Untuk
menganalisis suatu masalah teori yang digunakan adalah teori pemikiran salah satu
tokoh ahli hadis kontemporer yaitu Yusuf Qardhawi.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan penulis pada penelitian ini dibagi menjadi dua
sumber yakni :
a. Data Primer
Untuk sumber data primer sendiri penulis mengambil data Kitab Primer
Hadis yaitu dari kitab Imam Muslim, sebab hadis utama yang penulis gunakan

dalam penelitian ini diambil dari kitab Imam Muslim. Dalam proses pencarian

24 HM Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi Dan Praktiknya (Edisi Revisi) (Bumi
Aksara, 2021).
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hadisnya penulis memanfaatkan adanya perkembangan teknologi yaitu mencari
teks hadis dengan bantuan software diantaranya al-Maktabah Syamilah, Jawami’
al-Kalim serta software pendukung lainnya.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data pendukung dari sumber lain yang
melengkapi data primer dalah sebuah penelitian. Data sekunder yang penulis
gunakan diperoleh dari kitab syarah hadis, buku jurnal, artikel, skripsi yang
memliki keterkaitan dengan objek penelitian ini. Dan dalam penelitian ini penulis
juga mengambil data dari media sosial sebagai salah satu data yang menunjang
melalui beberapa tampilan instagram dan tiktok.
3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan berbagai cara diantaranya
ialah Libarary Research (riset kepustakaan) dalam hal ini penulis mengumpulkan
data-data yang berkaitan dengan hadis jual beli yang mengandung unsur gharar dan
hasah pada fenomena Endorsement. Setelah data didapatkan lalu disusun secara
sistematis supaya pembahasan tetap terfokus pada tema utama objek penelitian.
Kemudian setelah data terkumpul dilakukan Takhrij hadis guna menelusuri hadis
dalam berbagai kitab agar diketahui sumber hadis yang bersangkutan dan i’tibar sanad,
analisis sanad dan matan juga rangkaian silsilah sanadnya untuk mempertimbangkan
keotentikan hadis terkait.
4. Analisis Data
Metode yang diaplikasikan dalam penelitian kali ini adalah metode ma 'anil hadis
yang ditawarkan oleh Yusuf Al-Qardhawi untuk memahami hadis. Peneliti memakai
lima metode dari delapan langkah yang disajikan oleh Yusuf Al-Qardhawi, yaitu
sebagai berikut :
a. Memahami hadis sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an
Pemikiran ini dipakai untuk mengetahui betapa pentingnya mamahami
hadis sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an. Pendapat ini dikemukakan oleh
beberapa ulama tidak hanya oleh Yusuf Qardhawi. Al-Qur’an adalah dasar utama
yang digunakan dalam ajaran Islam serta sumber hukum utama dalam Islam.
Sedangkan Hadis Nabi Muhammad SAW menjadi sumber pendukung dari Al-
Qur’an yang lebih merinci. Pemahaman mengenai hukum dalam Al-Qur’an yang
akan digunakan memiliki kaitan erat dengan hadis.

b. Menghimpun hadis-hadis lain yang setema.
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Telah dijelaskan dalam konsep pemahaman Y usuf Qardhawi bahwa perlu
adanya pengumpulan dan penggabungan berbagai hadis sahih yang memilki
keterkaitan dengan topik yang sedang dibahas sebagai upaya dalam memahami

hadis dengan baik dan tepat.

c. Memahami hadis dengan mempertimbangkan latar belakangnya, kondisi dan
situasi ketika waktu itu.

Mengetahui beberapa aspek yang ada pada suatu hadis dapat menunjang
upaya dalam memahami suatu hadis. Beberapa hal seperti latar belakang, kondisi
dan situasi ketika hadis itu muncul merupakan aspek penting yang perlu kita
ketahui dalam melakukan penelitian ini.

d. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan sarana yang tetap.

Latar belakang dan kondisi pada waktu itu hingga saat ini melahirkan cara
dan pola pikir yang berbeda. Sehingga dalam langkah ini penggabungan antara
kedua kondisi yang berbeda akan ditinjau akan tujuan yang tetap dan cara yang
berubah-ubah.

e. Memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam hadis.

Hal yang tak kalah penting dalam memahami hadis ialah mengetahui

makna kata-kata yang digunakan pada lafaz suatu hadis. Memahami dalam kat

serta makna bisa membantu dalam memahami hadis yang sedang diteliti.

Ditemukan tiga metode lainnya yang disajikan Yusuf Qardhawi yang tidak
peneliti gunakan karena dirasa tidak memiliki relevansi terhadap hadis utama dalam

penelitian ini.

. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini secara garis besar terdiri dari lima bab yang pada setiap babnya
memiliki  fokus pembahasan yang berbeda dan disusun secara sistematis. Hal ini
bertujuan untuk menyusun pembahasan secara sistematis agar pembahasan tidak keluar
dari koridor yang telah disusun oleh peneliti. Adapun sistematikan pembahasannya
sebagai berikut :

Bab pertama ialah pendahuluan, dalam bab ini akan dipaparkan latar belakang
adanya penelitian. Selanjutnya akan dijelaskan rumusan masalah yang alan menjadi fokus

pembahasan dalam penelitian ini, yang kemudian akan dijawab dalam penelitian ini.
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Selanjutnya akan dijelaskan tujuan dan manfaat dari penenlitian ini sebagai bentuk
jawaban dari rumusan masalah yang ada dalam penelitian tersebut. Kemudian, akan
dipaparkan telaah pustaka yang penulis kaji, bagian ini akan membahas penelitian-
penelitian terdahulu mengenai tema yang diambil yang kemudian akan membantu penulis
dalam penelitian ini kedepannya. Kemudian, kerangka teori, bagian ini menjelaskan teori
yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. Selanjutnya
metode penelitian yang akan menjelaskan metode apa yang digunakan dalam penelitian
ini kedepannya. Terakhir, ialah sistematika pembahasan yang akan menjelaskan alur
pembahasan yang digunakan dalam penelitian ini.

Bab kedua ialah membahas tinjauan praktik endorsement produk skincare yang
telah Dberlaku. Kemudian akan membahas macam-macam endorsement dan bentuk
endorsement itu sendiri pada produk skincare. Selanjutnya penulis akan membahas
periklanan secara digital serta macam-macamnya dan juga penjelasan umum UU
pemasaran digital, hal ini merupakan suatu hal yang penting karena berkaitan dengan
penelitian yang berbasis digital. Kemudian dalam bab ini penulis akan membahas praktik
larangan gharar yang dilakukan dalam endorsement. Terakhir ialah membahas penyebab
dan dampak endorsement dalam proses jual beli.

Bab ketiga ialah pemahaman hadis tentang larangan gharar dalam fenomena
endorsement dengan metode Yusuf Qardhawi. Penulis akan mencantumkan redaksi dan
analisis hadis tentang jual beli. Bab ini akan menjelaskan redaksi hadis yang akan
dijadkan rujukan utama dalam penelitian ini. Kemudian akan dilakukan analisa sanad
terhadap hadis yang dijadikan rujukan utama demi mengetahui jalur periwayatan hadis
tersebut secara garis besar. Selanjutnya penulis akan menganalisis kualitas sanad maupun
matan yang akan dijadikan rujukan utama dalam penelitian ini.

Bab keempat ialah relevansi pemikiran Yusuf Qardhawi pada hadis jual beli
pada era saat ini. Dalam bab ini penulis akan menganalisis hadis dan menjelaskan makna
kontekstualisasi dari hadis larangan ghararsetelah itu penulis akan memaparkan relevansi
praktik endorsement saat ini dengan hadis larangan gharar.

Bab kelima merupakan bagian penutup dari penelitian ini yang terdiri dari dua
poin utama. Pertama, kesimpulan yang memuat jawaban atas permasalahan yang dibahas
dalam penelitian. Kedua, saran yang berisi rekomendasi dan solusi yang diberikan oleh

penulis terkait hasil penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait dengan hadis

larangan gharar melalui pemahaman hadis metode Yusuf Al-Qardhawi sebagai

pendekatan untuk memahami hadis serta analisis relevansi hadis tersebut dengan

praktik endorsement produk skincare, peneliti dapat menarik kesimplan sebagai

berikut :

1.

Melalui pemahaman hadis menggunakan metode pemahaman Yusuf Qardhawi
hadis utama yang digunakan dalam penelitian ini yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim tidak bertentangan dengan petunjuk yang terdapat dalam ayat-ayat Al-
Qur’an. Salah satu ayat yang mendukungnya adalah QS. Al-An’am ayat 152, yang
menekankan pentingnya berlaku jujur dalam menimbang atau menakar dalam
transaksi jual beli, sehingga hak jual maupun beli diberikan sesuai dengan nilai
yang telah ditentukan. Selain itu, hadis ini diperkuat oleh banyak hadis lain yang
memiliki tema serupa, sehingga tidak bertentangan dengan sumber hadis lainnya.
Dengan mempertimbangkan latar belakang dan konteks penyampaiannya, hadis
ini tetap relevan dalam memahami fenomena gharar yang terjadi di era modern.
Pemahaman terhadap hadis ini juga melibatkan analisis perbedaan antara sarana
yang dapat berubah dan tujuan yang tetap, serta penelaahan makna dan konotasi
kata-kata dalam hadis riwayat Imam Muslim tersebut.

Hadis larangan gharar juga memiliki relevansi dalam merespon fenomena
kontemporer, yaitu prinsip kejujuran dalam transaksi. Praktik endorsment sebagai
praktik kontemporer merupakan bagian dalam hubungan tranksaksi yang rawan
akan penipuan, overclaim, dan ketimpangan ekspetasi dan realita. Hadis larangan
gharar menekankan dalam praktik endorsment tanggung jawab moral yang
diwarnai dengan nilai-nilai kejujuran dalam prinsip mengemukakan apa adanya.
Hal ini dilakukan dalam rangka menciptakan harmonisasi, dalam artian saling

menguntungkan.
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B. Saran

Setelah meneliti hadis larangan gharar dengan menggunakan metode
pemahaman Yusuf Al-Qardhawi peneliti ingin menyarankan untuk mengembangkan
penelitian ini dengan menganalisis hadis gharar dalam konteks transaksi digital lain,
seperti jual beli online atau pemasaran di media sosial lain, sehingga hasilnya lebih
relevan dalam dinamika ekonomi modern. Penelitian lebih spesifik pada pengaruh
gharar dalam produk yang tidak hanya mencakup skincare, tetapi juga barang atau jasa
lainnya yang menggunakan metode endorsement. Penelitian ini masih jauh dari kata
sempurna akan tetapi disarankan untuk memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai
petunjuk atau pedoman sikap dalam memasarkan produk skincare melalui
endorsement. Hal ini bertujuan untuk meminimalkan gharar dengan menyampaikan
informasi yang jelas, jujur, dan tidak menyesatkan konsumen. Juga disarankan para
pelaku bisnis untuk lebih transparan dalam memberikan informasi tentang produk,
seperti bahan, efek samping, dan sertifikasi halal, agar terhindar dari perilaku gharar

dalam melakukan jual beli.
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